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tlement Action Plan (LARAP), kebu­
tu,hannya hanya Rp 45 miliar. Namun,
pihaknya menginginkan pernbebasan
lahan tersebut benar-benar mampu
rnengalirkan air secara maksimal.

Dna penyebab
Nul' menjelaskan, ada dua.penyebab

utama banjir di Melong. Pertama kare­
na Daerah Aliran Sungai (DAS) Cilern­
ber dan kedua-akibat DAS Cibeureum.
"Cilernber itu banjir di RW 02, Cibeu­
reum di RW 33, dan RW 34. Untuk di
RW 33 dan RW 34 itu karena Sungai
Cibeureum, sehingga dilakukan pembe­
nahan drainase lingkungan," terang
Nur.
Untuk Sungai Cibeureum,jelas Nur,

wilayahnya term asuk ke Kota Bandung.
Pelebarandan pernbenahan alirannya
pun dilakukan BBWS, bekerjasama
dengan Pusat Penelitian (Puslit) Air.
Keduanya melakukan model numeric
untuk menyelesaikan banjir di wilayah
Melong, term asuk banjir di aliran Sun­
gai Citarum lainnya,
Dikatakan, sebetulnya dokurnen pem­

bebasan lahan seperti LARAP dan lain­
nya sudah ada sejak tahun 2017.Untuk
pengentasan banjir, saluran yang harus
dilebarkan ialah yang mengarah ke
Kabupaten Bandung hingga Sungai
Citarurn.
Pihaknyamengakui sudah menjalin

koordinasi dengan Pemerintah Kabu­
paten Bandung mengenai pembebasan
lahan di wilayahnya yang berbatasan
langsung dengan Kota Cimahi. "Mudah­
mudahan mereka rnenyanggupi pembe­
bas an lahan sekitar dua hektare. Rapat
terakhir sudah menyanggupi. Karena
pengentasan banjir ini harus bersama­
sama," tandasnya. (wis)**
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Salah satu upaya penanganan banjir

khususnya di kawasan Melong, Kelu­
rahan Melong, Kecamatan Cirnahi Sela­
tan, Pemerintah kota Cimahi mulai me­
realisasikan pembebasan lahan untuk
membuat sodetan dan embung air.
Pembebasan lahan sendiri dilaksa-

. nakan di RW 8 dan RW 17Kelurahan
Cigugur Tengah. Selain di Cigugur Te­
ngah, pembebasan lahanjuga akan di­
lakukan di wilayah Melong, Cimahi Se­
latan yang menjadi surnber permasa­
lahan.
Di Cigugur Tengah, ada sekitar 4.000

meterlahan di RW 08 dan 17yang akan
dibebaskan. Totalnya ada 27bidang
tanah dan satu bidang kuburan. Semen­
tara di Melong ada sekitar 6.000meter
tanah yang akan dibebaskan.
Kepala Dinas Peru mahan dan Kawas­

an Permukiman (DPKP) Kota Cimahi,
M. Nur Kuswandana, rnengatakan pem­
bebasan lahan didasarkan pada desain
dari Balai Besar Wilayah Sungai (BB­
WS).
"Pernbebasan lahan didasarkan pada

desain BBWS. Dalam desain, pembe­
basan lahan harus ada di Cirnahi dan
Kabupaten Bandung sebagai langkah
penanganan banjir," katanya saat dite­
mui di Kantor Pemerintahan Kota Ci­
mahi, Jln. D. Hardjakusurnah, Senin
(2/7).
Untuk pembebasan lahan di Cigugur

Tengah dan Melong, Pemerintah Kota
Cirnahi harus merogoh kocek hingga Rp
60miliar yang bersumber dari Anggar­
an Pendapatan dan Belanja Daerah
(APBD).
Sebetulnya, kata Nul', dalam estimasi

anggaran Land Acquisition and Reset-
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